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WIP Clean Bukan Berarti Tanpa Catatan

BANGKEP - Opini Badan
PemeriksaKeuangan (BPK) atas
Laporan Pertanggungjawaban
(LPj) Keuangan Pemerintah
Daerah Banggai Kepulauan
(Bangkep) tahun anggaran
2013 yang menyatakan wa-
jar tanpa pengecualian (WTP)
clean, bukan berarti bersih tan-
pa catatan. Selain itu, DPRD
Bangkep tetap menyatakan
apresiasi yang tinggi karena
dapat dipertahankan selama ti-
ga tahun berturut-turut.

Anggota DPRD :Bangkep,
Hesmon Pandili mengatakan,

Hesmon Pandili

mengapresiasi  keberhasilan
Pemkab Bangkep yang ber-
hasil meraih opini WTP clean.
Namun menurut catatannya,
bahwa opini WTP itu tidak se-
lamanya bersih dari unsur kel-
alaian yang bisa menjurus ke
arah korupsi.

~ Hesmon menyebut-
kan, temuan kelalaian pe-
kerjaan proyek fisik tahun
2013 oleh Komisi II DPRD
Bangkep. Dalam temuan itu
ditemukan indikasi adanya

» Baca WTP ... hal 22
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* Jangan Bangga Begitu
Memperoleh Opini WTP

Sambungan dari‘hal 24

unsur kelalaian yaitu pekerjaan
proyek belum selesai, namun

dalam catatan keuangan, telah

dibayarkan 100 persen. “Nah
ini ada apa? Belum selesai ker-
ja, kok dibayarkan 100 persen,”
jelasnya.

Hal inilah yang membuat

Hesmon, bahwa opini WTP
‘bukan berarti bersih dari ko-
rupsi. “Maka saya meminta
kepada semua SKPD juga har-
usnya berhati-hati dan jangan
bangga begitu ‘memperoleh
opini WTP. Bisa jadi kasus
yang ditemukan Komisi II itu
kalau tidak ditindaklanjuti,
maka akan menjadi bumer-
ang bagi kepala dinas yang

berujung penjara,” jelasnya.

Atas temuan Komisi II,
Hesmon meminta kepada
ketua DPRD agar komisi II
DPRD menindaklanjuti den-
gan turun lagi ke proyek ber-
masalah. “Nantinya - akan
diketahui, seberapa pers-
en proyek bermasalah yang
sudah diselesaikan,” jelas
Hesmon. (bar)




